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PEND1DIKAN NTLAT TINGEAL LAKY PROSOSLAL DALAM AGADIA:
Upaya mMenfinimalisir Konflik Sosial Dalam Masyarakat Plural
(Refleksi Pelaksanaarn Pendidikan Damai di Nanngroe Acch Darussalam)

{leh:Safrilsyal, 5408, M.51.
[Dwsen Faknltas Ushaloddin, TALN Af-Raniry, Banda Acehd

A, Pendahualuan
Peran sgama gebagai per
diperlanyakan. Tidak dapat dipun
hegita heterogen turdirs dad herbazai suku, glnis, ros, penganut agamd, kultar,
dan sehagainya. Samuel T T luofingion mengalakan Lehwa perbedaan tdak mesi kon
Jdan konfiik tidak mest herarti kekerasan. Dalam dunia barn, konflik-kenllik yang
mudah menyebar dan sangat penting sekaligus paling berbahaya hukanlal kouflik an
kelas sosial, anar golongan kaya dengan golougan miskin, atan Antara Yeelom ok eelon
{lekuatan} ekonomi lainmys, tetapl Lnnflik antars oramg-orang ¥Ang memiliki enti
entitas budaya vang herbeda-beda.! Namuon, selama berubad-abad, perbedaan entital
pudaya dan agama telah menimbolan konfik yang paling koras dun paling lama, pali
laag, dan paling hapyak memakan korhan. Dalam citvanys yang negatif, agama tel
nentherikan kontribusi terhadap terjadinya kunflik, penindasan dun kekerasan, Aga
dun budaya telah menjadi tirani, di mapa alas mama Tuhan dan guky hangsa, Orang
melakukan kekerasan, menindas, melakukan ketidakadilan dap pembonihan®
Bepitn juza halnya deveen Indonesia yang terdin darl herateka Tagam agama
sukn bangsa dan bndava. Bangsa Indonecsia yang memiliki kekayaan budaya Yam
heragan, [ndunesia sungal membulehken perdamuian, keadilan, persamaan. dow
seterusnya ghna menciptakan tatanan masyarakai yang damal dun tertram dalum bingks
masyarakat dengan budaya multikuitoral. Namuz, patur dicatat hahwa akhir-akhirc i
VA terjadi justro juoh darh Larapan komamisiaan. Sangant sering kila sakaikan adala
tasvarakat yang cendrung terjebak dalam silap agresil, diskriminauf, kenflik susia
apma, kntis politil, clonemi dan budaya. Kundisi ind cerpakin mengzurita di vegerd kit
sulah satu persoalun penring yang perlu dipertanyakan adalah bagaimana solusi ag
prubilem-protilem tergebut dapar diminimalisic?.

ekat hetzrogenitas dan pereda konflik sudab |

uleiti, habwa manusia vaoy, menghuni ks bomi 1
peral

B. Eonflik Sosia} Dan rilaku Vrososial Agama.
Dimana ada perbedaan disitu ada konflik, hanya saja perbedaanya terletak pa
potensi tensi Lonflik tersebut, besar atiu kecil. Perbadaan antar individu saja dap
W melabirkan konflik, apalagl perbedasn keyakinam agama sebagui kolompuk sosial ya
';:l::bih esar. Earena ity, kecerdasin manusia schagal individu atau keluinpok 508

...;nhengm-angiuya merupakan harapan scTOua orung.’
i Socars bahasa Konflik berasal darl leata kerja Talin configers yang perarli sall
* Cremulv, Secara sosiclugis, knaflik diartikun selagul sualll Pruses spsial antara dos 0rd
itau lobibh (bisa juga kelompok) dimana salah sam pihak berusaha menyingkitkan pi
an membuatnya tidak berduye. Tidalk satn masyara
i:i!_nﬂﬁr}g tidaly peroah mengalami konflik antar anggotanya atau dengan Teclomy
mqﬁ-a;ﬁkgt Ilai}pmm, konilik hanya skan hilang berramaan dengan hilangnya masyued
2w L Nn
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ity sendird.-

Secars nmum kooflik-dilatarbelalangd oleh perbedaan eirl ciri yang dfawa individu
dalam suoty interaksi. Setiap manusia adalah individhs vang unik. Artinye, sciiap oranyg
memiliki pendirian dan perasaan yang berheda bedn salo dengao Taionyn. Perbedasn
pendirian dun perazaan akan sesuatu hal atan lingkungan yaong ovata ind dapsl menjadi
taltar penyebab konflik sosial, sehah dalam menjalani hubungun susial, seseorang tidak
selalo sejolan dengan kelompoknya.s

Fengehah lainnya adalah Perhodsan lalar belakang kebudayaso sehiogues
moemhontuk pribadi-pribadi yang berbeda, Seseorany sedikit banvak alan terpengaruh
dengan pola-pola pemikiran dan peodician kelompoknyra. Pemikiran dan pendirian yang
barbeda ity puds skhiroya akon menghusillkan perbadaan individo yang dapat memicn
kuonilik, :

Sclanjulnyva konflik Bisa 1erjadi karens adapva perbedsaan kepentingan antara
individu ataw kelompok, Ronflik akilat perlsalesn kepentingan ind menyanghkul Didaony
politik, chonue, sostal, dan Ladaya, Begile pels dapal tecpadi antar kelempok stan antara
kelompok dewean individa, misslova konllik antura kelompek burub deogan pengusaha
vuny lerjud] kareny perbedasn hepeptingan of antare kedvanya. Para buruh menginginkan
upah yvang memadal, sedanykan pengusaks menginginkan pendapatin yang besar untok
dinikimati sendiri dan memperbesar bidang serta volume usaha mereka®

EKonflik Sostad ataun yang jugs di sebut kernzuhan adalah suatn kondisi dimana
terjaci haru-hara/kerusuhan atau perang atan keadaan yang tidak aman di suarn daecah
tertemtu yang melibatkan lapisan masyarakat, goloangzn, sukn, atagpun orgraisasi
tertente. Kenflik sosial dapat terjadi karena berbagai prasangka dan schab. Sepertd,
prasungka- prasanghka ras, suka, agama, kevalinan palitik atan ideologi. dan lain sebugai-
mya, tan sebab adanya ketidak-adilan dalam akses pada sumborduyva ehonomi dan politik,
Adanyva ketidak-adilan akses pada sumberdaya ckonomwi dan politid memperparah berbagai
prasangla ¥ang sudah ada di antara kclompek-kelompok sosial. Sejarab Indonesia
memrguklkan prasangka yang sadah ada di antara kelompok-kelompok sosial dipertajam
dan diperparah aleh kelijekan negaca, Misalove kebjjakan pemerintah kolonial Belanda
yang mengistimewsakan goloongsen Eropa, dun Cina telah mempertajar prasangka rasial
antara golongan Blelayn (pribumi) dengan golongan Cina. Akses pada sunbardaya chunomi
dan politik yang dibecikan oleb pemeringsh kolonial kepada ovang Cina 1erus menindmllan
konflik seaial dari abad ke 6@ hingea hacl ini, Prasangka atas dasar perbeduan keyvabinaon
politik di aotara kelompok-kelompok sosial dipertajan dan diperpacal pula vleb kelijakan
negara. Misalnya, kebljakan negara yang mendishrirsizasi vrang -orang komunis aran
Baryl Islaun telabk memperparabh prasangka yang saudaly ada dun pada ulihirnya melabirkan
konllik wolara pegsra dengan kelompok sosial lersclal. Dengan demikian kehifakan negara
Justera menjadi swnber yang melahivkan honllik sosial

x
Kalaulub tindakan konflik zosial teesebuot dilihat dengan pendokatan :lenlr:.'||:r:Jli.-agi“:T
sosial fsovial unthropology ¥, maka tindskan anarkhis yang dilakakan oleh sckelompgle
masyarakut/erang tertentu atas kelompok lainnya, tentu bertentpngan dengan nilaig -
nilai kemuanusiaun yang adil dan heradab. Selain bertentangan dengan suluh satu sila dazi |
Pancasila juga bertentangan detpan pluraditaz budaya, bangsa dan agama.

Trerutama nilai-nitai murn] dalam aguma, semgs ajaran agaims meg:jﬁki tuinan
yany suma, yaitn kedamaian dan anti-kekeraxan, saling tolong —menoivnyr memilftﬂmﬂr
Eatena itn semua agama Fang ada 9 mols bami ind mengajackan ll:ehuilc::m‘idan kefhngian:
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manusia. Buddbs wmengajackan kesederbanaan, Kristen mengajarkan cinte kasih,
sianisme menpajarkan kebijaksanaan,.dan [slam mengajarkan kasih savung hagl
h ulam® Secars wwum ajaran Agama mengajarkan umaluya antuk saling
ny, memaafkan dup ssling mencinfai scsama manusta yaog dalam T psthologi
- Hngluh Takar prosostod.

Pensertian tingkah laku prosesial (prosocial Behauior] atan tHogkah Yakn sosiy] yang
" sering dipertentangkan dengan tingkah fakuo anti sosial. Staub dalam bukunya
juction of Paycholopy Social” mengatakan; Prososial behavior is simply defined ws
ar thet benefits orher people (Staub, dufam Sufrilsyaly 2005).

Tinglkah laku prososial adalah zebuuh tindakan yung bertujuan untok mensegjab-
n orang lain {menolong, memaaflan, membahagiakan, menyayangi, cinta danasi,
g mempechatikan porma-worma yase horlalu di lingkungan masvarakat.

Berkaitan dengan hubungan keberagamaan (religinsites) dengan pritalon prosusial
sanvak diteliti para 2hli. Agamy yang bila sudzh masuk ke dalum dirf manusia
1i religinsitas, sangat bosar perannya dalam usaha pembinaan kurakicr manusia.
sebaboya dalam sejarah bangsa-bapgsa di dunia, agama yang banyak mengajar
naan mernpakan semacam perwujudan cita-cita untuk mendapatkan orang yaag
lan saleh di kemoudian bari. Agama lelah menjadi ajaran vang pokok, heik dalam
likan keluarga i rumah, formal di sebolaly maupun won formal di musyaragat.”

Masyaruket kita yong dikenal masyurakat religi sungaf erat dengan nilai-niisl
. Di satu sisi masvarakal Tndonesia begite prososial (ramah dan suka teleng
ang), tetapl beberapa pukar mengisyaratkan kekhawalitan meresotnyy nilai-nilal
vang ada dalam masyurekat, gejula i ditunjukkun dengan beberapa rindakan
versifat anii sosial, Babkan Fromm. mensinvaliv bahwa pada masyvarakul sekarang
nakin tidsk mampu mencintai sesame manusta. bereka keliry menginterpretasikan
g kekavaan, dianggapnys bahwa orang kava adalah yvang memiliki bamvak harka,
al seharnspya ovang kaya orang yang mermberi banyak pada srang lain, Dalam
1 lain, dikatakan bahwa orang mempunyal orentasi hidup yang bermeodns elzsistensi
o have dan bukannya to fe.t Peradaban meodern scharang i digerakkan oleh jiwa
mangat keserakahan, kesormbongan, cgoisme, hedonisme, dan ketidakpedulian akan
phan din kesusahan sesama manusia, alam dan kehidupan di masa depan.
Tnva kecenderungan pada sebuhagian kelompok masyarakat yang mulaé Tupa dird,
proporsivual dan terlaln memenlingkan dirl® :
Agamu sebagai suatn sistern di sgamping menvangkut masatah emosi keagamaan,
al: agama pada seseorang vang penting pada "bueak™nya. yakni prilaku nanusia.
a agama (diasumsikan) setalu mengajarkan nilal kebajikan. maka seBalwsnya?
yang taat beragama akan mempunyai pota prilake yang menjiwai nilai manusia,
4 agama (diasumsikan) selalu mengajarkan nilal kebajikan maka seharusoya
yopg taat berapama akan mempunyai pola prilukuw vang menjiwal nilal
nitianisme, sepert tolong menolong, kasih sayang, dll

lam dan prilale prosoesial
Separli yang telsh diuraikan diatas babwa prilaln prososial adalah sebuab tindakan
HBrigjuan untuk mensejahlerakan orang lain dangan momperhatikan norma-1orma
berlaktti lingkungan masyarskat. Diantara prilarky rersshnt adalab memaafkan
ﬂ:kn, tolory-menclong dan kasih sevang dan cinta damai.
g
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Secara general sermua agama mengajarkan ummalnya onnik mwewulone orang
lain, Mizalnya agama Yabhudi menajarkan mangajarkan: “Cintzilsh leltauguamu sebagai-
mana engitau mencintai dittma sendin® (Lovilieus 19:18), Dalam ajaran apama Kristiani
disehurkan @ "And as vou wisl thatl men would do o vou, do so to them (Lake 6041 dalam
Schiveder ol at, 19951

Demikiat jugs dengab ajaran agamy lam, Allah berfirman : “tolong menclonglah

Lo dalam {mengerjakan) kebajikan dan tagwa, dan janganlah kamu tolang menolong

- dalam perbuatan dosa...."((}8: §;2). Avat taionya juga Allah berfirman perampamasn
harta vang dikeluarkan di jalan Allah, seropa dengan schutir benih vang menomibahbkan
tujuh hilir, pada setiap buliv seratus hiji % Q5 2; 261), Begitu dalam hadis Rasalullab
bevsabeda bobwa: “Hamba yang paling diciotan Alloh adalah orany veang bermanfant untuk
areng lain dan wnal vang palieghbaik adalsh memasukkan rasa bahagia kepada mukmin,
menutupl rasa lapar membebaskan kesulitan atan membayarkan, utane THR Moalim}.
Dralum hadis lain; sesunpgohnyva Allah senantivsa menclong bambanys selama hambanya
menclony ornag lain (FIR. buslim),

Namun dalam tulisan ini prilako prososial yang dimaleud lebih difokosksn pada
it domui. [slamm, dilihat darl segl namesnys sa)ja merupakan agama yang ueik, karena
ia berart “keselamatan™, *kedamaian”™, atan “penyerahan dird secarz totzl kepada Tohano ™
Inilah zsesungouhnya makna firman Allah, fang al-din ind Alah af-Telepe, (Q.s. Al [mran/
3210} “Sesungguhnya apama vang dirldhai di gigi Allab ialab lslam®. Bila Islam
diterjemahilan “nerdamaian™, maka terjemahan ayal teesebul menjadi “Sesungpulioga
agama yang diridhai di sisi Allak adalab apams pecdumaian.” Dengan demikian, seorang
Muslim adalah crang vang mengannt agama pardamaian kepada selurub umal manosia.
Bara nali sejak Nahi Adam sampai Nalbi Mohammad saw, menganut apama Islem aban
agama perdamaian ilu. Pernvalaan Mabi Thrahim misalnya "L syerdco fefi webi dzofika
wrfttt e o qwwalel aeesiienia® (Tidak ada sekuto bagl-HNya dan demikian itn
diperinlahkan kepadako Jan aku adalah golongan crang-arang pertama yang menganut
dgama perdamaian”} (s, Al An'smf6: 163).

Tralara mensvebarkan ajaran agamoa Islum. para nabi itu menyebarkannya secara
damai, kecuali bila sangal lerpabsa kerens orang kafir melakokan tindakan ofensif, mercka
terpaksa melawanmys deagan perung pula. Jadi, pedang dilawan dengan pedang, Namuan
demikizn, meskipun lecjadi peperaogan menghadapi arang-orang kafiv dan. hanyalk ayar-
avat al-Qur'an yupy memerintablon agar wmat 1slam memerangi-orang=-nrang kafir seperti
Q.5 Al-Bayarah/s: 101, (s An Nisa/q: $9, 01 dan sehagainya, watak 1slam schagai agama
perdamaian Llidak hilang. [slam tetap meropakan agama perdamaisn yang menpajsrkan
baiih suvuny hagl sexenap afao. Pernyataan Allah dalam aAl-Cnian, We ol ersofnake B
rufrmatun G ‘efmnir (s Al-Anhiva e 1ol) CDan lidaklah Ake wley Engkan (Muhammad) %)
melzinkan untk menjadi rahmat Ckasih sagang) bagi secenup dam™) __i-‘i{'w ,

[risamping agama vang saral dengan pesan damal, alaran Islam sangat ramah dard® o iy
menghargat keanekaragaman schagai reulilas ¢houkem alam). Dalam hal ini, konsem
rabhmatan lilalamin, merupakan Tandasan kultnral ajzran 1slam. Untok menjalankan :
mizi kemanvsiaannyz. Konsep lemsclul perly dipahami secara terbaka terutama dalam = 4
era plaralitas agama soperli sckarang i, awar tidak tetkesan 1slam sehagai agama ckal usff—!?;'. :
diskriminalil lerhadap manusia,® PR IFI

Mgt universal [slam adadah untuk membawa rahmat bagi selurub alag - mﬁmq&u# L
fil ‘vlernin (Al Quran, Al-Anbiya’ 21:167). Rahmat yang dijanjikan Telar ad®ya liﬂdaﬁﬂ‘l;ﬂj@i
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yang memiliki dua implikasi. Pertama, perdamaian bukanlah sestatu yang hadir tanpa
keterlibatan manusia. Ja akan menjadi realita kehidupan kalau mannsia berperan aktif
dalam mewnjudkan cila-cita Islam itu. Kedua, kehidupan damai mennrul Tsdam perbuka
kepuda sesmaa individu, Tomynitas, ras, penganit agama, dan bahgsa yang snendan k-
wya. Gagasan i perdaman wpversal ani menjadi lebin yelas bia dipahami dalam komtoka
definisi dutnai. Para pakar dan prakiisi resulusi konfiik momahammi perdamaian Udak hanya
bebas dari peperangan, 1apl juga meliputi adamys keadilan akonhnd, sosial, dan hudaya,
gerta hebas dam diskriminasi vas, Telas, jenis kelamin, dan agama.'*

Makna kedamaian adalsh satu totalitas yang hersumber dari keyakinan vang fanda-
mertal bahwa Allah adalah ‘Damar’ mazSalam” (Q. Al-Hasyr 59::3) Sumber perdamudan,
dan Tuinan dari semua kegiatan perdamaian (lihat hadis dalam 1slam, al-Tirmidzi, dan al-
Nasa’i). sebagai ‘al-S8alam' dan Sumber Ledamaian, Allah menyukai perdamaian dan
perintal manusia untuk hidup dalam damal sesama AT sia. Saling hidup hordampingan
dengan damai, bebas dizkrimjnasi, anarkhis, saling tolong-menoleng dan kasil sayang
walaupun dilcgah perbedaan budaya, agama Aan saku bangsa (3% A'vaf 23).7

Hubungan mesta dengan Allal sebagat sumber ke-Damai-an, maripakan somber
ketenanpan batin ¢eRenTang, Namon untnk mencipiakan perdamainn yang Fomprehensif
manusia juga haras mengolah Lugkunogan sosial yang damud jugd. ey flusofis, manmsii
adalah makhluk vang marni berasal dari esensi, dan pada saat yang sama makhhuk sosial
vany hidup dalam lingknngan dan kelvwpok, Reingiman uiama munusia kopada kedamaian
adalah berhubugan erat demgan dicl ymereka sendiri dan keluarga movela, keinginan
unluk bermartabat dan adil, dan terpenulia kehidupan maberial yang bayalk yang
memungkinkan mereka nneuk memenubi kebutuhan kelmarga mereks. Schalikoya,
perturnpahan darah dan kekerasar, diskriminasi, dan ketidokadilan beslentangan dengan
kehendak davaad meneotang Allah dan primurdial ilahi-kesadaran ot damai sifat manusia.
Giloh karena itu, kekerasan, diskriminasi, dun ketidukadilan menghambat baik karakler
dasar manusia dan nerma-nerma kehidupan kurinnal, Akhiroya berujung pada penyehab
kurangnya kesempatan nnnk memperaleh pendidikan, ckonomi, politik, dan Lesejahtera-
an mamusia secara umum. Dengan demikian, kesadaran uwutul tidak menindas dan

menolak segala bentuk penindasan, kekerasan, sikap agresif, merupakan elemen penling
notuk mewujndkan perdamaian.'

11. Pendidikan Damai Scbagai Alternatif Solusi

Pasca penanda tanganan kesepakatun damal RI1-GAM i Helsinki, maka muoncnl ide
untuk mengah nilai-nilal perdamalan dan keterauan dalam agama Islam dan budaya
Aceh. Usaha lersebul dirumuskan dalam satuy modul pendidikan yang dikenal dengan
wpendidikan Demai”. Pengan penerapan Pendidikan damui diharapkan akan terns
» dilakukan secara mntinyu, karena situasi konllik adulab realita kehidupan yang dapat
" smunenl setiap saat karens adanya henturan kepentingan, orlentasi palitik, system elkonoms,

% Jydaya dan agama. Sayangnya, kekerasan sering kali dignnakan udnutk menyelesaikan
. ~gronflik. Tapl perlu dilogal, menyikapi konflik dengan kekerasan brpotensi mekahirkan
2 Letidak pyamanan dan memperpanjang rantal kekerasan yang menvebzbkan
HAwhancuran. Karena ito, Pendidikun damai mencoba wntuk membangkitkan peserta didik
f kreaiivitas dalam menyelesaikan konllik tanps kekerusan, sehingga kouflik disikapi dengan
pml@gn':,"i- kedamaian dalam proses mencari penyelesainya. Olch kurena ita, Pendidikan
famed wnz d%_t:mhaugkun duri nilai-nilai Tslam dan kultnr Aveh tercermin dalam realitas

- pustel Badaya fhasyarakat yang cinta damai, anti kekerasan dan diskriminatif,
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Hentik pendidikan damai vang dikembangkan di Frovinsi NAD juga mengkaii
olang kearifuu nildi ke-Acsh-an yang Islami. Latar belakang sejarab ke- Islam-un vang
panjang, dimana rakyat Aceh birkan hanya menerima Islam dengan sepenuh hat tetapi
Jugt menjadi pionir Islam di nusanlara, bahkan Asia Tenggara, menjadikan Talam
mengabar dalam kehidupan masyarakat sehingga melahirkan kultur Aceh yang 1slami
dan pemerintaban vang menerapkan syariat. Karenanya, perpaduan antara agama dan
tegura sangat kental dalam musyarakat, sepertt tarefleksi dalam cngkapan “Hukor ngen
. indar, Igpce zof hgen sifewt”, yang berartt: (ke |agama] dan adat tak dapat dipisuhkan,
ibarat rat dengan sifat}. Namun, panjangnys peristiva konfik politik hersenjata di Aceh -
sejak Belanda, lemerintahan Orde Baru- telsh menyehabkan pelakusanaan nilai-nilai Is-
lam i Aveh menjadi dangkal dan terkotuk-kotak, hahkan kehilangan ruh dan csenginya,
Walanpun telah disahka penerspon Syariat Islam melalui Undang-Undang No.g44/1994
dan Undang=Undang No. | 81,2001, namun belum geean signifikan memperbaiki koadaun,
karena wacana Syarial Tglam di Aceh masih schatas redocika politik dap norma clitis yang
bolnm menyenluh pecsoalsn mendasar dan substaniil. Akibatnyy, semboyan “hukom
agen aided fuyee zof agen sifeut”™ bukan lagi roalita tapi menjadi sesustu yang ideal, dan
dulam pengamalan Islam rakyat Aech menjadi lersena hanya dengan aneka simbol '

Pendidikan damai mencoba menpkaji nlang simbol dun semboyan kearifan adat
Areh vuny [slami secara lebih substantif Ini lerutama yang berkubungan dengan perilaku
prososial, khususnya stkap perdamaian, ciota damai; seperti keseraraan, kasih savang,
toleransi, dan keadilan. Dengan demikian simbol dan pemah ind menjadi lebils bermakaa
dan hermantaat. Jadi, pendidikan damai tdak menawarkan scsnaru yang barg, melainkan
merekonstruksi ide yang telab ada dengan pendekatan kontemporer agar ebih berdaya-
guna. _

'endidilan damai merupakan kebutuhan bukan hanva karena Aveh sedang dilanda
konflil tapi karena konllik merupakan realitas kebidupan yeng muncul setiap saat akihal
benturan kopenlingan, pemikiran, orientasi politik, sistem ekonomi, dan sebagainya.
Bavangnya, kekerasan lazim diganakan schagai metode dalam menvelesaikan kouflik.
Tapi, menyvikapi koaflik dengan kekerasan berpotensi melabivkan ketidakdamaian karena
i1 memperpanjang mata rantai kekerasan dan setiap kekerasan baru dupat berakihat
lcbik destruktif. Karena itu, pendidikan yang dapat menvadarkan peserta didik temang
kontlik, skil dalam menyikepi konflik, dan pentingnya kedamaian berperan penting dalam
meoyelesaikan lkonflik.

Kumitmen geluruh clemen masyarakat Acch saal inl sudab meoyatu dan uteh,
yallu mengakhbiri kekerasan, opresi meliter, diskriminasi, dan ketidakadilan dalsm
berbugal azpek kehidupan yung menimps individu dan masyarakat. Hal tersbut akan
mudah dicapai melalui penywdaran makna dan hakikat nilai kedamaian. Oleh sebah itn T
penvadaran muakna saling memaafkan dan cinta damai demikian penting agar dapal o
mendewasykan peserta didik. [klim inl membahani anak dengan perspektif kedamaiar #2
yang sarat dengan prilaku prosesial, seperti; saling menghargai, suka membanty, damt ‘1
bemegosiasi, dan berkontunikasi dengan menggunakan bahasa daw logika 1ra;|!
kmnupikatit. Sernua fokior ini merupakan csensi pendidikan damai termasuk vanp r
berlangsung pada tatanan formal. i

s .
Dengan demikian Pendidikan formal divaking sebhagai arena yang tepatnumuk .
memperkenalkan dan mensosialisasikan pendidikan damai, Pandangan: i’ﬁl
pemahaman bahwa lembaga formal memilild sistem yuny terstruktur, epeu i
Y
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yang, lemrganisin, dan waktu pembelajaran yang sistematis. Korikolum pendidikan damai
diharapkan dapat berperan sebagal pednman ummm bagi proses pendewasailt peserta
didik azar dapal membangun paradigma, sikap, dan perlaky yang dapat mempromosikan
nilai dan cara mengatasi kenflik tanpa kekerasarn. Proses ini menggambarkan hahwa
makna hakiki pendidikan damai, yang direpresenlasikan kurikalum ini, ridak haoya
menyangkut aspek pembangunan gikap vang dapat mencerminkan bahwa peserta didik
telah dibahani deugan pendidikan damal, Disumping pengetabuan dan sikap tersaebut,
pesnrta didik harus memiliki perfonmunce (penampilan) yang seirama dengan aspek kognitf
dan afektif itu sendiri. Inl bermaknoa hahwa perilaku peserta didik dalam kehidupan
keschatian mencerminkan kalau meteka teluh memperoleh pendidikan damal. Hinghkat-
nya, kurikylum int disusun dengan memperlimbangkan materi inti pendidikan dama
vang cksplisit, dimaba pescria dJidilk diharapkan dapat megguasainya. Selain il
kurikulnm im juga mempertimbangakan gubstunai imphsil vang meoZacu pada
prrubahan sikap dan prilaku peseria didik datars kehidupan hermasyarakal,

Yuriknlem pendidikan damai ini menskankan subiet-centered sekaligus student
certred. Stuadent _pentered mempertimbangkan muleri (lema dan lapic} yang sesual
dengan pendidikan Jdamsi. Materd ini dizali dari nilai susiokultursl ke-1slam-an dan ke-
Acch-an youg seitama pula dengan Konvensi Hak Anak vang relalif telah diakml socara
universal, Wilai-nilai yang wendasari azasi anulk tersebut pada gilirannya diharapkan
dapat memhbahani anak nsia sekalah menengak agar secara peikologis mampn hiduy,
Lelajar, dun mbub deswasa sehagaimana vang dinarapkan meskipun dalam suasana
yang tdak kondusid sokalipnn. Kedewasaan §ang diharapkan vaitu dapast membangnn
sl Fang menghargai aturen dan worma positif dalam kebidupaa musyarakat, Sedanghkan
erudent-cemtered menpaen pada pertimbangan kondisi peserta didik, tenmasuk bugaimana
agdr mereka memiliki minat dan daya tarik nomik mempelajari wateri pendidilkan dammai
vauy ditnangkan Jzlam kurikulum ini. Student-cenfered juga mencnpalkan poserid dici}
schagai subjek vang berpotensl dan mampro herfikir dan bersikap melalol proses
pembelajaran yang ineerakeif Jam demokralis. Sebalikoya, pendidik lebik berperan sebagal
progasun dan pembimbang yaog mengarahkan peserta didik ontuk berkiprah dalam freme-
work (kerangka kegja) yeog diakui Artinyy, pesecta didik hums dapat menghayati dan
mengaktnalisasikan noOTIGE- NI edukatif vang berlakn dalam masyarakat Aceh, Dengan
Jemikian, epistemologi vang memnafasi Lyriknlum pendidikan Jamal ind beraifa!
merveluruh dan muolti asarao. Metndologi penpjarannya hersifat dinamis dan
komunikatif. Jrtinya peugajacan tidok berlangsung se0aTd doktrinasi yang hanya
melahirkan penguaszaan nulcyi se¢ara scmu Jan tidak menyentuh kehidopay heseharian
mercla.

Gecara kebih luas, pendidikan dumai tidak hunye pectu diterapkan di Aceh, rapi
juga hetmanfaat bag kehidupan macyarakatr pluralis seperti Indonesia. Tenunya denyan
peberapa catatan, diaptaranya perlunya dilakukan pengembangan deguin kurikulom
“dgn et pendidikan damai yang sarat dengan nilal apalna-dgama ¥ang acka di Indooe-
“Ha, arhinggs mampn mevumbulikan sikap saling menghatgai anlav pemeluk agamsa dan
kepureayians Dianlaranye deagan menghombinasi pendidikan damai dan pendidikan
_ pautticuitoal. Hal rersebut jadi penting di perhatikan kerona Inonesia adsloh bangsa
vang maimuk dengan herirn etuik dan hudaya dan agama. Mepurut Arra, kurikulum
ndidikanspuultikulieral penting 41 tarapkan Adalam pendidikin nasiunal kerepa (2
Eglelih'ﬂqp 1etBa-lema mengenat toleransl; lema-tema mengenal perbuedaan ermoknltural,
ﬂamﬂgma:.]}a?‘lu,ya diskriminasi; penyclesuian atao resolusi koaflikdan mediast hak asasi
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manasia (TIAM); demolrasi dan pluralilus; kemanosiaan wniversal, dan femas-tema lain
yang relevan dengan kontek plursliles.® Tema-tema tersehut sangai urgen untuk
mengurangi ketegangan-kelegangun sosial keagamaun, terotama ditanah air tecjadi
konilik horizontal. THsinilah pentingnya pendidikan agama Yintes kepercayaan {inter-
religius education) (Shalalwldin zoos: g

E. Mceminimalisir Konflik Dalam Masyarakat Pluralis

Disini perlu penulis regaskan babwa pendidikan Damai bukan satnssanhmya upaya
yany Larus dilakuksn nomk meminimatizic konflik sosial dan agama dalam masyarakat
plura, Bulam hal ini Bahtiar Effendy berkontentar bahwa selain melaloi pendidikan,
konilik dalam ¢ra pluralitas azama dapat dikurangi melalmi pendekatan yung melibatlan
elite agama unluk merumuskan posisi mereka dalam kehidupen sosial, ekonomi dan
politik.* Namwn perlu diingat bahwa pendidikan merupakan aspek wing paling berperan
dibanding aspek-aspek lsinnya. Karena pencidikan merupaban proses bransformasi nilai
dan pengetabuan yuny secara langenng berhobungan dengan peserts didil.® Terkail
dengan bal tersehut, Amin Abdndtah menuwurkan moded sludi agemy datam era plarslilas
untuk meminimalisiv kanflik deagan mengkaji islam tidak suja dari salah saty aspek,
misaloys aspek antropnlagis apalagi teologis novmatif, tetapi diperlukan acpek Fenome-
nclogis yang meneari hakikal atan esensi davi aps yang ada dibalik segals macsm bentuk
manifestasi agama dalam kehidupan mannsia di nuka bumi®™ Dengan ungkapan lain,
dalam kajian Islam diperlukan perdekatan vany mudtidimensional, Pendekatan maltidi-
mensional yang merupakan agends pendidiksn maltienltural dapat merupakan jalan
alternatif untuk megurangi lahitnya prejudice- prefudice alan prasangha burk yang
memicu sosial conflict dalam masyarakat pluralfs; badava, subu dan agsma =

F. Penutup.

{hilam masyarakal Todunesia yang pluralis, memiliki herazam budaya, suko dan
aparny, sapgaf rentan lerjadioys kondlik. Karcuz dimana ada perbedaan disitu ada Tkonflik,
bunya saja perbedaanya terletak pada tensi konfEik tersebut, besar atuu kecil. Perhedaan
actar individu saja dupat melabirkan kvaflik, apalagi perbedasn entitas budaya, suku i
dan keyakinan agama sebagai kolompok sosial yang lebih besar. Karena im, kecerdasan '
manusia sehagal individu atav kelompok sosial untuk mengurangi konflik merupalan
harapan semuz vravg.

Terkait dengan hal tersehut, pendidikan damai yang sarat dengan nilai prilaku
prosesial memiliki peran penting wntuk meminimalisic konflik sosial, agama dalam
musyarakat pluryl, namun ia bukan satu-satunya solusi. Untuk iy, pendidikan Jamai
harus menggandeng pendekatan lain seperti nilai-nilai agama vang ada di Indenesia dan lﬂ’&
mode] pendidikan lain seperti pendidikan multicnltural. Hal tersebut urgen unutk e
dilakukan guns dapat mendukung cita-cits meminimalisic konoflik dalam mwasyarakay T4
plural. i f.ﬁ»?'r

Petlu ditegaskan bahwa sesuai dengan peran dan fungsi pokok pendidikan sch;lgﬂ?lu o
transfer nilal dan pengetakuan, maka pendidikan damai merupakan salah sate solysé * .
yang signilikan wntuk merubsh prilaku individo dalum rentang waktu tertente Drari ke '
acrara kognisi, afeisi dan psikomatarik, Pendidikan damai memiliki vita-cita ideal, yaite' :
terwejudnya perdamaian, keadilan, dan persaudaraan sosisl, anti keljerasan, dap - e
diskriminatif, Sebagai nsaba penyempurnaan kurikulom pendidikan dyidhi pedar Berus at

dilakukan diskusi dengan melibatkan pendekatan keyakinan dan hudnghminming:naé{nf R
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wa

entilitas agama dan suku bangsa yang ada ¢i Indonesia. Selanjutnya Pemerintah dam
Departeinen terkaft harus serius atendniung penerapan kprikulum pendidikan dztem
kurilulum di tingkat pendidikan formal atau non-formal.
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